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ABSTRAK 

Abstrak: Penelitian ini dilatarbelakangi oleh peningkatan kualitas pendidikan harus mencakup 

pengembangan keterampilan abad ke-21 seperti berpikir kritis, kreatif, kemampuan memecahkan 

masalah, serta kemampuan berkolaborasi dan berkomunikasi dengan baik. Teknologi menjadi faktor 

penting yang dapat mendukung pencapaian tujuan ini. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis 

implementasi rencana strategis peningkatan mutu pendidikan di SMAN 01 Dayeuhkolot dari perspektif 

stakeholder. Stakeholder yang dimaksud dalam penelitian ini meliputi kepala sekolah, guru, siswa, dan 

orang tua. Rencana strategis peningkatan mutu pendidikan merupakan upaya yang dirancang untuk 

meningkatkan kualitas pembelajaran, fasilitas, dan lingkungan sekolah agar dapat menghasilkan lulusan 

yang berkualitas. Metode penelitian yang digunakan adalah pendekatan kualitatif dengan teknik 

pengumpulan data melalui wawancara mendalam, observasi, dan analisis dokumen. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa meskipun ada beberapa tantangan dalam implementasi, seperti keterbatasan 

sumber daya dan perbedaan persepsi di antara stakeholder, sebagian besar stakeholder mendukung 

rencana strategis tersebut. Pembelajaran yang lebih interaktif, peningkatan sarana prasarana, serta 

pelatihan bagi tenaga pendidik dianggap sebagai langkah positif yang memberikan dampak signifikan 

terhadap mutu pendidikan di sekolah. Penelitian ini menyimpulkan bahwa kolaborasi antara stakeholder 

sangat penting untuk keberhasilan implementasi rencana strategis dan peningkatan kualitas pendidikan 

yang berkelanjutan di SMAN 01 Dayeuhkolot. 

 

Kata Kunci: Rencana Strategis, Stakeholder, Peningkatan Mutu, Kualitas Pembelajaran. 

 

Abstrack: This research is motivated by the belief that improving the quality of education must include 

the development of 21st-century skills such as critical thinking, creativity, problem-solving skills, and 

the ability to collaborate and communicate effectively. Technology is an important factor that can 

support the achievement of this goal. This study aims to analyze the implementation of the strategic plan 

for improving the quality of education at SMAN 01 Dayeuhkolot from a stakeholder perspective. The 

stakeholders referred to in this study include the principal, teachers, students, and parents. The strategic 

plan for improving the quality of education is an effort designed to improve the quality of learning, 

facilities, and the school environment to produce quality graduates. The research method used is a 

qualitative approach with data collection techniques through in-depth interviews, observation, and 

document analysis. The results of the study indicate that despite several challenges in implementation, 

such as limited resources and differences in perceptions among stakeholders, most stakeholders support 

the strategic plan. More interactive learning, improved infrastructure, and training for educators are 

considered positive steps that have a significant impact on the quality of education at the school. This 

study concludes that collaboration between stakeholders is crucial for the successful implementation of 

the strategic plan and the continuous improvement of the quality of education at SMAN 01 Dayeuhkolot.  
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A. LATAR BELAKANG 

Implementasi rencana strategis peningkatan mutu pendidikan memerlukan sinergi 

antara berbagai stakeholder yang memiliki peran penting dalam mendukung kesuksesan 
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pendidikan. Tantangan utama yang dihadapi oleh banyak sistem pendidikan di dunia, 

termasuk di Indonesia, adalah adanya disparitas dalam kualitas pengajaran, kurangnya 

fasilitas yang memadai, serta ketidakmerataan akses Pendidikan (OECD, 2018).  

Perencanaan memegang peranan penting dalam ruang lingkup karena menjadi 

penentu dan sekaligus memberi arah terhadap tujuan yang ingin dicapai. Dengan 

perencanaan yang matang, suatu pekerjaan tidak akan berantakan dan tidak terarah. 

Perencanaan yang matang dan disusun dengan baik akan memberi pengaruh terhadap 

ketercapaian tujuan.  

Ramli dalam (Farid, 2025) menjelaskan bahwa perencanaan strategis adalah 

instrument kepemimpinan dan suatu proses. Ia menentukan apa yang dikehendaki 

organisasi dimasa depan dan bagaimana usaha mencapainya, suatu proses yang 

menjelaskan sasaran-sasaran. Kemudian Taylor dalam (As-Shidqi, 2025) mengatakan 

bahwa perencanaan strategis dipandang sebagai metode untuk mengelola perubahan yang 

tidak dapat dihindari sehingga dapat juga disebut sebagai metode untuk berurusan dengan 

komplektisitas lingkungan yang seringkali erat hubungannya dengan kepentingan 

organisasi. Akan tetapi ia juga suatu metode untuk mengambil komplektisitas lingkungan 

internal yang ditimbulkan oleh bermacam-macam kebutuhan oleh setiap unit kerja dalam 

organisasi. Sedangkan Stainer dalam (Arifudin, 2021) menjelaskan bahwa perencanaan 

strategis adalah suatu kerangka berfikir logis yang menetapkan dimana anda akan berada, 

kemana akan pergi, dan bagaimana anda bisa ada disana. Ia juga merupakan proses yang 

mengarahkan para pemimpin dalam mengembangkan visi dalam menggambarkan masa 

depan yang dikehendaki. Ia mengubah cara manajemen berfikir, mengalokasikan dan 

merelokasikan sebagai sumber daya, sementara pelaksanaan progam berlangsung. 

Seperti yang telah dijelaskan bahwa rencana kerja harus dijabarkan sesuai visi dan 

misi. Program sekolah/madrasah juga sebaiknya disesuaikan dengan visi dan misi 

sekolah/madrasah agar sekolah/madrasah dapat berkembang secara optimal. Perencanaan 

program dan kegiatan dalam RKS harus terukur dan realistis sehingga program dapat 

dilaksanakan. 

Sebagian besar daerah, terutama yang berada di wilayah terpencil, masih mengalami 

kesulitan dalam mengakses pendidikan berkualitas. Stakeholder seperti pemerintah, 

sekolah, orang tua, dan masyarakat perlu bekerja sama secara lebih intensif untuk 

mengatasi masalah ini. Pemerintah memiliki peran utama dalam merancang kebijakan 

pendidikan, menyediakan pendanaan, dan memastikan bahwa infrastruktur pendidikan 

tersedia secara merata di seluruh wilayah Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, 

dan Teknologi Republik Indonesia (Kemendikbudristek., 2021).  

Sementara itu, Hargreaves & Fullan dikutip (Arifudin, 2024) bahwa sekolah dan guru 

berfokus pada kualitas pengajaran dengan menciptakan lingkungan belajar yang efektif 

dan menyenangkan bagi siswa. Orang tua juga berperan penting dalam mendukung proses 

pendidikan anak-anak mereka, baik melalui pengawasan belajar di rumah maupun dengan 

memberikan motivasi untuk meraih prestasi. Masyarakat, dalam hal ini, harus turut 

berpartisipasi dengan menciptakan budaya pendidikan yang menghargai pentingnya ilmu 

pengetahuan dan mendorong anak-anak untuk terus belajar. 

Seiring dengan itu, sistem pendidikan juga harus beradaptasi dengan standar global 

yang semakin tinggi. Lulusan pendidikan di era globalisasi ini tidak hanya diharapkan 

memiliki pengetahuan akademis yang luas, tetapi juga keterampilan yang relevan untuk 

dapat bersaing di pasar kerja internasional (Sahlberg, 2011). Peningkatan kualitas 
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pendidikan harus mencakup pengembangan keterampilan abad ke-21 seperti berpikir 

kritis, kreatif, kemampuan memecahkan masalah, serta kemampuan berkolaborasi dan 

berkomunikasi dengan baik.  

Mutu pendidikan terdiri dari kata mutu dan pendidikan. Yunus dalam (Nuryana, 2024) 

menjelaskan bahwa mutu dalam bahasa Arab yaitu “khasana” yang artinya baik. Echolis 

dikutip (As-Shidqi, 2024) menjelaskan bahwa dalam bahasa Inggris quality artinya mutu, 

kualitas. Dalam kamus besar bahasa Indonesia dikutip (Zulfa, 2025) bahwa mutu adalah 

ukuran, baik buruk suatu benda taraf atau derajat (kepandaian, kecerdasan, dsb). Adapun 

Nasution dalam (Sudrajat, 2024) menjelaskan bahwa secara istilah mutu adalah kualitas 

memenuhi atau melebihi harapan pelanggan. Dengan demikian mutu adalah tingkat 

kualitas yang telah memenuhi atau bahkan dapat melebihi dari yang diharapkan.   

Berdasarkan pengamatan mutu pendidikan dari segi proses dan hasil mutu 

pendidikan dapat dideteksi dari ciri-ciri sebagai berikut: kompetensi, relevansi, 

fleksibilitas, efisiensi, berdaya hasil, kredibilitas.  

Menurut Mujammil dalam (Kartika, 2020) menjelaskan bahwa mutu pendidikan 

adalah kemampuan lembaga dalam mendayagunakan sumber-sumber pendidikan untuk 

meningkatkan kemampuan belajar semaksimal mungkin. Menurut Sallis dalam (Arifudin, 

2025) mengemukakan bahwa konsep mutu yaitu: (a) mutu sebagai konsep absolut 

(mutlak), dalam konsep ini mutu dianggap sesuatu yang ideal dan tidak ada duanya, (b) 

mutu dalam konsep relative, konsep ini menyatakan bahwa sesuatu produk atau jasa telah 

memenuhi persyaratan, kriteria atau spesifikasi yang ditetapkan (standar), (c) mutu 

menurut konsumen konsep ini menganggap konsumen sebagai penentu akhir tentang 

mutu suatu produk atau jasa, sehingga kepuasan konsumen menjadi prioritas. Konsep 

mutu yang dikemukakan oleh Edward Sallis dapat disimpulkan bahwa dari konsep-

konsep ini didapatkan kualitas/mutu bukanlah merupakan tujuan akhir, melainkan 

sebagai alat ukur atas produk akhir standar yang ditentukan.  

Definisi mutu menurut Nanang Fatah dalam (Kartika, 2022) adalah kemampuan yang 

dimiliki oleh suatu produk atau jasa (service) yang dapat memenuhi kebutuhan dan 

harapan, kepuasan pelanggan yang dalam pendidikan dikelompokkan menjadi dua yaitu 

internal customer dan eksternal. Internal customer yaitu siswa atau mahasiswa sebagai 

pembelajar dan eksternal customer yaitu masyarakat dan dunia industri. Depdiknas dalam 

(Kartika, 2021) menjelaskan bahwa mutu secara umum adalah gambaran karakteristik 

menyeluruh dari bidang atau jasa yang menunjukkan dalam kemampuan memuaskan 

kebutuhan yang dibutuhkan atau tersirat. Dalam konteks pendidikan, pengertian mutu 

mencakup input, proses, dan output pendidikan. 

Menurut Hari Sudrajat dalam (Lahiya, 2025) bahwa pendidikan yang bermutu adalah 

pendidikan yang mampu menciptakan lulusan yang memiliki kemampuan atau 

kompetensi, baik kompetensi akademik maupun kompetensi kejuruan, yang dilandasi 

oleh kompetensi personal dan social, serta nilai-nilai akhlak mulia, yang keseluruhannya 

merupakan kecakapan hidup (life skill), pendidikan yang mampu menghasilkan manusia 

seutuhnya (manusia paripurna) atau manusia dengan pribadi yang integral (integrated 

Personality) mereka yang dapat mengintegrasikan iman, ilmu dan amal.  

Dengan output atau produk yang berhasil dalam mencapai target atau ketentuan dari 

lembaga pendidikan tertentu maka mutu atau kualitas pada lembaga tersebut dapat 

dikatakan baik sesuai dengan mutu yang telah ditetapkan. Secara substansi, Leba & 

Sumardjono dalam (Kartika, 2023) menjelaskan mutu pendidikan diterjemahkan sebagai 



1319 
                                                                                              

 

suatu kondisi dinamis yang berhubungan dengan produk atau output, jasa/pelayanan, 

manusia, proses dan lingkungan yang memenuhi atau melebihi harapan. Kriteria untuk 

menentukan mutu pendidikan mesti dilihat dari 5 aspek, yakni output, pelayanan, sumber 

daya manusia (guru), aspek proses dan aspek lingkungan. 

Menurut Rusman dalam (Supriani, 2024), antara proses dan hasil pendidikan yang 

bermutu saling berhubungan. Akan tetapi agar proses yang baik itu tidak salah arah, maka 

mutu dalam artian hasil (output) harus dirumuskan lebih dahulu oleh sekolah, dan harus 

jelas target yang akan dicapai setiap tahun atau kurun waktu lainnya. Adapun Yusuf 

dalam (Kurniawan, 2025) menjelaskan bahwa mutu pendidikan adalah hasil belajar, yang 

menyangkut prestasi belajar mengajar yang dicapai siswa baik yang berhubungan dengan 

pengetahuan, sikap atau prilaku. 

Dari uraian beberapa pendapat tentang mutu pendidikan maka dapat diartikan bahwa 

suatu pilar untuk mengembangkan sumber daya manusia (SDM) salah satunya adalah 

mutu pendidikan. Yang mana suatu masa depan bangsa itu terletak pada keberadaan 

kualitas pendidikan yang berada pada masa kini. Suatu pendidikan yang berkualitas akan 

tercipta apabila terdapat manajemen sekolah yang bagus. 

Teknologi menjadi faktor penting yang dapat mendukung pencapaian tujuan ini. 

Dengan kemajuan teknologi informasi dan komunikasi, pendidikan dapat diakses dengan 

lebih mudah dan lebih luas, terutama untuk daerah-daerah yang sebelumnya sulit 

dijangkau (Robbins dan Coulter., 2017).  

Pembelajaran berbasis teknologi, seperti pembelajaran jarak jauh melalui platform 

digital, tidak hanya memberikan fleksibilitas waktu dan tempat, tetapi juga dapat 

memperkenalkan metode pengajaran yang lebih inovatif, menarik, dan sesuai dengan 

perkembangan zaman. Penggunaan aplikasi pendidikan, media sosial, dan alat digital 

lainnya memungkinkan guru untuk mengembangkan materi ajar yang lebih interaktif dan 

menarik, serta memudahkan siswa untuk mengakses berbagai sumber belajar yang dapat 

memperkaya pengetahuan mereka. Meski demikian, adopsi teknologi ini perlu didukung 

dengan pelatihan bagi para pendidik agar mereka dapat memanfaatkan teknologi dengan 

cara yang efektif, serta memastikan semua siswa memiliki akses yang setara terhadap 

teknologi tersebut (Schlechty, 2011). 

Definisi teknologi pembelajaran menurut AECT dikutip (Afifah, 2024) adalah 

“Educational Technology is the study and ethical practice of facilitating learning and 

improving performance by creating, using and managing appropriate technological 

processes and resources.” Dapat dijelaskan fungsi teknologi pendidikan adalah 

memfasilitasi belajar, sehingga mampu meningkatkan kualitas pembelajaran, maupun 

kualitas sumber daya manusia dan organisasi belajar yang terlibat di dalamnya. Menurut 

Scatler dalam (Aidah, 2024) bahwa teknologi pembelajaran, yaitu teknologi yang 

berfokus terhadap perbaikan keterampilan dan kelompok kerja daripada perkakas dan 

mesin.  

Menurut Heinich, Molnda dan Russell dalam (Nasril, 2025) menyatakan bahwa 

teknologi pembelajaran adalah implementasi ilmu tentang proses pembelajaran terhadap 

tugas efisien pengajaran. Silber dalam (Romdoniyah, 2024) mendefinisikan teknologi 

pembelajaran yakni pengembangan (penemuan, perancangan, produksi, penilaian, 

dukungan, kegunaan), komponen sistem pembelajaran (informasi, manusia, bahan, alat, 

metode dan latar) dan mengelola usaha pengembangan (kelompok dan individu) secara 

sistematis bertujuan memecahkan masalah belajar. 
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Dengan demikian, teknologi Pembelajaran merupakan upaya sistematik untuk 

mendesain, memproses dan menilai semua proses pembelajaran yang memiliki tujuan 

khusus dan dilandaskan pada penelitian proses pembelajaran dan interaksi yang 

mengombinasi sumber manusia dan pembelajaran berlangsung efektif. 

Peningkatan mutu pendidikan harus selalu berorientasi pada keberlanjutan, dengan 

adanya pemantauan dan evaluasi secara berkala terhadap hasil yang dicapai. Pendidikan 

bukanlah hal yang bisa dicapai dalam jangka pendek, tetapi membutuhkan proses yang 

berkelanjutan dengan komitmen dari seluruh pihak yang terlibat (Darling-Hammond & 

Rothman, 2015). Oleh karena itu, evaluasi terhadap kebijakan, metode pengajaran, serta 

penggunaan teknologi harus dilakukan secara sistematis agar perbaikan dapat terus 

dilakukan.  

Selain itu, penting untuk memastikan bahwa pendidikan tidak hanya menekankan 

pada pencapaian akademis semata, tetapi juga pada pengembangan karakter dan soft 

skills siswa. Pendidikan karakter sangat penting untuk membentuk individu yang tidak 

hanya cerdas secara intelektual, tetapi juga memiliki nilai-nilai moral yang baik, seperti 

kejujuran, integritas, dan rasa tanggung jawab. Soft skills seperti kemampuan 

berkomunikasi dengan baik, bekerja dalam tim, kepemimpinan, dan pemecahan masalah 

juga sangat diperlukan dalam kehidupan sehari-hari dan dunia kerja (Fullan, 2013). Oleh 

karena itu, pembelajaran harus menciptakan ruang yang memungkinkan siswa untuk 

belajar dan mengembangkan keterampilan sosial ini secara bersamaan. Dengan begitu, 

pendidikan dapat menghasilkan individu yang tidak hanya siap untuk menghadapi 

tantangan di dunia kerja, tetapi juga memiliki kemampuan untuk beradaptasi dalam 

lingkungan sosial yang terus berubah.  

Untuk mewujudkan hal ini, semua stakeholder, mulai dari pemerintah, sekolah, orang 

tua, hingga masyarakat, harus bekerja sama dalam menciptakan lingkungan yang 

mendukung pembelajaran holistik, yang menghargai tidak hanya aspek akademik, tetapi 

juga perkembangan karakter dan keterampilan sosial siswa. 

 

B. METODE PENELITIAN 

Menurut Rahardjo dikutip (Arifudin, 2023) bahwa metode penelitian merupakan 

salah satu cara untuk memperoleh dan mencari kebenaran yang bersifat tentatif, bukan 

kebenaran absolut. Hasilnya berupa kebenaran ilmiah. Kebenaran ilmiah merupakan 

kebenaran yang terbuka untuk terus diuji, dikritik bahkan direvisi. Oleh karena itu tidak 

ada metode terbaik untuk mencari kebenaran, tetapi yang ada adalah metode yang tepat 

untuk tujuan tertentu sesuai fenomena yang ada. Budiharto dikutip (R. Tanjung, 2020) 

bahwa pemilihan metode penelitian harus disesuaikan dengan penelitian yang sedang 

dilakukan agar hasilnya optimal. 

Penelitian ini dilakukan di SMAN 1 Dayeuhkolot dari bulan November -Desember 

2024 untuk melihat bagaimana implementasi rencana strategis peningkatan mutu 

pendidikan di SMAN 1 Dayeuhkolot secara nyata dilingkungan sekolah, dan dapat 

mengamati dari jarak jauh melalui pengamatan dari komite atau guru-guru secara 

terstruktur. Jenis penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah berupa metode 

studi kasus. Studi kasus menurut Nursalam dalam (Suryana, 2024) adalah merupakan 

penelitian yang mencakup pengkajian bertujuan memberikan gambaran secara mendetail 

mengenai latar belakang, sifat maupun karakter yang ada dari suatu kasus, dengan kata 
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lain bahwa studi kasus memusatkan perhatian pada suatu kasus secara intensif dan rinci. 

Penelitian dalam metode dilakukan secara mendalam terhadap suatu keadaan atau kondisi 

dengan cara sistematis mulai dari melakukan pengamatan, pengumpulan data, analisis 

informasi dan pelaporan hasil. 

Adapun pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan 

kualitatif. Menurut Bogdan dan Taylor dalam (Arifudin, 2020) menyatakan pendekatan 

kualitatif adalah prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata 

tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang dapat diamati. Menurut (Zaelani, 

2025) bahwa caranya dengan mentranskripsikan data, kemudian pengkodean pada 

catatan-catatan yang ada di lapangan dan diinterpretasikan data tersebut untuk 

memperoleh kesimpulan. 

Penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif dengan metode penelitian lapangan 

(field research). Menurut (Wahrudin, 2020) bahwa pendekatan ini disesuaikan dengan 

tujuan pokok penelitian, yaitu mendeskripsikan dan menganalisis mengenai analisis 

implementasi rencana strategis peningkatan mutu pendidikan. Sehingga dengan metode 

tersebut akan mampu menjelaskan permasalahan dari penelitian (Iskandar, 2025). 

Bungin dikutip (Sofyan, 2020) menjelaskan bahwa penelitian deskriptif kualitatif 

bertujuan untuk menggambarkan situasi, kondisi, atau fenomena sosial yang terdapat di 

masyarakat kemudian dijadikan sebagai objek penelitian, dan berusaha menarik realitas 

ke permukaan sebagai suatu mode atau gambaran mengenai kondisi atau situasi tertentu. 

Penelitian ini bertujuan untuk memberikan gambaran implementasi rencana strategis 

peningkatan mutu pendidikan. 

Penentuan teknik pengumpulan data yang tepat sangat menentukan kebenaran ilmiah 

suatu penelitian. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

Observasi, Wawancara dan Dokumentasi.  

Teknik dapat dilihat sebagai sarana untuk melakukan pekerjaan teknis dengan hati-

hati menggunakan pikiran untuk mencapai tujuan. Walaupun kajian sebenarnya 

merupakan upaya dalam lingkup ilmu pengetahuan, namun dilakukan untuk 

mengumpulkan data secara realistik secara sistematis untuk mewujudkan kebenaran. 

Metodologi penelitian adalah sarana untuk menemukan obat untuk masalah apa pun. 

Dalam hal ini, penulis mengumpulkan informasi tentang analisis implementasi rencana 

strategis peningkatan mutu pendidikan, artikel, jurnal, skripsi, tesis, ebook, dan lain-lain 

(Supriani, 2025). 

Karena membutuhkan bahan dari perpustakaan untuk sumber datanya, maka 

penelitian ini memanfaatkan penelitian kepustakaan. Peneliti membutuhkan buku, artikel 

ilmiah, dan literatur lain yang berkaitan dengan topik dan masalah yang mereka jelajahi, 

baik cetak maupun online (Syofiyanti, 2024). 

Mencari informasi dari sumber data memerlukan penggunaan teknik pengumpulan 

data. Amir Hamzah dalam (Supriani, 2023) mengklaim bahwa pendataan merupakan 

upaya untuk mengumpulkan informasi yang berkaitan dengan pokok bahasan yang diteliti. 

Penulis menggunakan metode penelitian kepustakaan untuk mengumpulkan data. Secara 

khusus, penulis memulai dengan perpustakaan untuk mengumpulkan informasi dari buku, 

kamus, jurnal, ensiklopedi, makalah, terbitan berkala, dan sumber lainnya yang 

membagikan pandangan implementasi rencana strategis peningkatan mutu pendidikan. 

Lebih lanjut Amir Hamzah mengatakan bahwa pengumpulan data diartikan berbagai 

usaha untuk mengumpulkan fakta-fakta yang berkaitan dengan topik atau pembahasan 



1322  |  Jurnal Tahsinia  | Vol. 6, No. 9, September 2025, hal. 1316-1329 

 

yang sedang atau akan digali (Rusmana, 2020). Rincian tersebut dapat ditemukan dalam 

literatur ilmiah, penelitian, dan tulisan-tulisan ilmiah, disertasi, tesis, dan sumber tertulis 

lainnya. Menurut (Nita, 2025) bahwa pengumpulan data dapat dilakukan dalam berbagai 

keadaan, menggunakan sumber yang berbeda, dan menggunakan teknik yang berbeda. 

Observasi adalah bagian dari proses penelitian secara langsung terhadap fenomena-

fenomena yang hendak diteliti (Delvina, 2020). Dengan metode ini, peneliti dapat melihat 

dan merasakan secara langsung suasana dan kondisi subyek penelitian (Abduloh, 2020). 

Hal-hal yang diamati dalam penelitian ini adalah tentang analisis implementasi rencana 

strategis peningkatan mutu pendidikan. 

Teknik wawancara dalam penelitian ini adalah wawancara terstruktur, yaitu 

wawancara yang dilakukan dengan menggunakan berbagai pedoman baku yang telah 

ditetapkan, pertanyaan disusun sesuai dengan kebutuhan informasi dan setiap pertanyaan 

yang diperlukan dalam mengungkap setiap data-data empiris (Judijanto, 2025). 

Dokumentasi adalah salah satu teknik pengumpulan data melalui dokumen atau 

catatan-catatan tertulis yang ada (Kusmawan, 2025). Dokumentasi berasal dari kata 

dokumen, yang berarti barang-barang tertulis. Di dalam melaksanakan metode 

dokumentasi, peneliti menyelidiki benda-benda tertulis, seperti buku-buku, majalah, 

notula rapat, dan catatan harian. Menurut Moleong dalam (Arif, 2024) bahwa metode 

dokumentasi adalah cara pengumpulan informasi atau data-data melalui pengujian arsip 

dan dokumen-dokumen. Lebih lanjut menurut (Nuary, 2024) bahwa strategi dokumentasi 

juga merupakan teknik pengumpulan data yang diajukan kepada subyek penelitian. 

Metode pengumpulan data dengan menggunakan metode dokumentasi ini dilakukan 

untuk mendapatkan data tentang keadaan lembaga (obyek penelitian) yaitu analisis 

implementasi rencana strategis peningkatan mutu pendidikan. 

Moleong dikutip  (A. A. Tanjung, 2025) menjelaskan bahwa data yang terkumpul 

dianalisis menggunakan model analisis interaktif yang terdiri atas reduksi data, penyajian 

data, dan penarikan kesimpulan. Adapun Syarifah et al dalam (Djafri, 2024) menjelaskan 

reduksi data dilakukan dengan menyaring informasi yang relevan, penyajian data 

dilakukan dalam bentuk narasi yang sistematis, dan kesimpulan ditarik berdasarkan 

temuan penelitian. Untuk memastikan keabsahan data, penelitian ini menggunakan 

triangulasi sumber, yakni membandingkan informasi dari para narasumber. Menurut 

Moleong dalam (A. A. Tanjung, 2024), triangulasi sumber membantu meningkatkan 

validitas hasil penelitian dengan membandingkan berbagai perspektif terhadap fenomena 

yang diteliti. 

Menurut Muhadjir dalam (Ulimaz, 2024) menyatakan bahwa analisis data 

merupakan kegiatan melakukan, mencari dan menyusun catatan temuan secara sistematis 

melalui pengamatan dan wawancara sehingga peneliti fokus terhadap penelitian yang 

dikajinya. Setelah itu, menjadikan sebuah bahan temuan untuk orang lain, mengedit, 

mengklasifikasi, dan menyajikannya. Teknik keabsahan data menggunakan teknik 

triangulasi meliputi teknik dan sumber. Analisis data menggunakan model Miles dan 

Huberman dalam (A. A. Tanjung, 2023) terdiri dari pengumpulan data, reduksi data, 

penyajian data, dan penarikan Kesimpulan. 

 

C. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan analisis SWOT yang dilakukan terhadap implementasi rencana strategis 

peningkatan mutu pendidikan di SMAN 1 Dayeuhkolot, beberapa kekuatan, kelemahan, 
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peluang, dan ancaman yang relevan dengan perspektif stakeholder dapat dijelaskan lebih 

rinci sebagai berikut: 

1. Kekuatan 

SMAN 1 Dayeuhkolot memiliki beberapa kekuatan yang mendukung keberhasilan 

implementasi rencana strategis peningkatan mutu pendidikan. Pertama, fasilitas 

pendukung yang sangat lengkap dan strategis. Sekolah ini terletak dekat dengan kampus 

Universitas Telkom, yang memudahkan akses siswa dan guru untuk berkolaborasi dengan 

lembaga pendidikan tinggi. Sekolah ini juga terletak di area yang mudah dijangkau 

dengan transportasi umum, dekat dengan jalan raya dan swalayan, yang memberikan 

kenyamanan bagi siswa, orang tua, dan guru. Fasilitas di sekolah termasuk ruang kelas 

yang memadai, laboratorium, ruang Osis, ruang kepala sekolah, ruang tata usaha, ruang 

kesenian, tempat fotokopi, taman, dan lapangan olahraga. Selain itu, sekolah ini juga 

memiliki akreditasi yang sangat baik dan berstatus negeri, yang meningkatkan daya tarik 

sekolah di mata masyarakat sekitar. Kedua, kualitas sumber daya manusia di SMAN 1 

Dayeuhkolot cukup kuat. Kepala sekolah yang memiliki kompetensi luar biasa dalam 

memimpin dan guru-guru yang berakhlak dan kompeten di bidangnya sangat mendukung 

kualitas pendidikan. Banyak guru yang telah memenuhi kualifikasi pendidikan yang 

dibutuhkan. Ketiga, program pengembangan siswa yang baik, seperti prestasi dalam 

lomba PBB dan kompetisi paskibra, menunjukkan bahwa sekolah ini mengedepankan 

pengembangan keterampilan non-akademis siswa. Keempat, kurikulum yang sesuai 

regulasi pemerintah, mengikuti perkembangan zaman dan kebijakan abad 21, juga 

menjadi kekuatan utama dalam peningkatan mutu pendidikan. 

2. Kelemahan 

Meskipun memiliki banyak kekuatan, SMAN 1 Dayeuhkolot juga menghadapi 

beberapa kelemahan yang perlu diperbaiki. Salah satunya adalah persaingan dengan SMA 

swasta di sekitar daerah Dayeuhkolot. Beberapa SMA swasta menawarkan fasilitas yang 

lebih lengkap dan sering kali dianggap memiliki kualitas pendidikan yang lebih tinggi, 

yang bisa mengurangi daya tarik SMAN 1 Dayeuhkolot bagi calon siswa. Selain itu, 

komunikasi yang terbatas antara stakeholder masih menjadi tantangan. Beberapa 

stakeholder, seperti orang tua dan guru, masih belum sepenuhnya memahami 

perkembangan teknologi dan digitalisasi dalam pendidikan. Keterbatasan pemahaman ini 

bisa menghambat penerapan teknologi dalam pembelajaran. Kelemahan lain adalah 

terkait dengan fasilitas yang belum memadai. Walaupun sekolah ini memiliki berbagai 

fasilitas yang cukup lengkap, ruang kelas dan fasilitas digital masih perlu diperbaharui 

dan ditingkatkan. Perlu adanya pemeliharaan yang lebih baik terhadap sarana yang ada, 

termasuk penambahan ruang multimedia dan ruang komputer yang lebih modern. Hal ini 

memerlukan anggaran yang cukup besar, dan biaya operasional sekolah menjadi 

tantangan dalam upaya meningkatkan fasilitas tersebut. 

3. Peluang 

Meskipun ada kelemahan, terdapat sejumlah peluang yang dapat dimanfaatkan oleh 

SMAN 1 Dayeuhkolot. Pertama, kebijakan pemerintah yang mendukung digitalisasi di 

sekolah memberikan kesempatan besar untuk meningkatkan kualitas pembelajaran 

dengan teknologi. Pemerintah terus mendorong penggunaan teknologi dalam pendidikan, 

dan ini dapat dimanfaatkan untuk mengembangkan metode pembelajaran yang lebih 

inovatif. Kedua, program pemerintah untuk meningkatkan profesionalisme guru, seperti 

program Pendidikan Guru Penggerak, pelatihan di PMM, workshop, dan webinar, 
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memberi peluang bagi para guru untuk mengembangkan kompetensinya. Program-

program ini dapat memperkaya pengetahuan dan keterampilan para pendidik, sehingga 

dapat meningkatkan kualitas pembelajaran di sekolah. Selain itu, kerjasama dengan 

universitas terdekat, seperti Universitas Telkom, juga membuka peluang bagi sekolah 

untuk mengembangkan kolaborasi dalam hal penelitian, pengajaran, dan pengembangan 

kurikulum yang relevan dengan perkembangan teknologi dan kebutuhan industri. 

4. Ancaman 

SMAN 1 Dayeuhkolot juga menghadapi sejumlah ancaman eksternal yang dapat 

mempengaruhi implementasi rencana strategis peningkatan mutu pendidikan. Salah satu 

ancaman utama adalah kemajuan teknologi yang pesat. Meskipun digitalisasi menjadi 

peluang, cepatnya perkembangan teknologi juga menjadi tantangan bagi sekolah untuk 

terus beradaptasi dengan perubahan tersebut. Selain itu, ekspektasi masyarakat yang 

semakin tinggi terhadap kualitas pendidikan menjadi tantangan tersendiri. Masyarakat 

menginginkan pendidikan yang lebih baik dan sesuai dengan standar global, yang bisa 

menjadi tekanan bagi sekolah untuk terus meningkatkan kualitasnya. Tantangan lain 

adalah proses Penerimaan Peserta Didik Baru (PPDB) yang masih rentan terhadap 

praktik-praktik tidak transparan, seperti jalur komersial yang memanfaatkan hubungan 

pribadi untuk pendaftaran siswa baru. Hal ini bisa merusak reputasi sekolah dan 

menurunkan kepercayaan masyarakat. Selain itu, kritik dari pihak luar yang mencari-cari 

kesalahan sekolah bisa mempengaruhi stabilitas dan reputasi sekolah. Untuk itu, SMAN 

1 Dayeuhkolot perlu meningkatkan transparansi, memperkuat sistem PPDB yang lebih 

adil dan akuntabel, serta melakukan langkah-langkah antisipasi untuk menjaga stabilitas 

dan kepercayaan masyarakat terhadap sekolah. 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan bahwa hal ini sejalan dengan Hensler 

dan Brunell dikutip (Mukarom, 2024) ada empat prinsip utama dalam manajemen mutu 

pendidikan, yaitu sebagai berikut: 

1. Prinsip Pelanggan, mutu tidak hanya bermakna kesesuaian dengan spesifikasi-

spesifikasi tertentu, tetapi mutu tersebut ditentukan oleh pelanggan. 

2. Respect Terhadap Setiap Orang, dalam sekolah yang bermutu kelas dunia, setiap 

orang di sekolah dipandang memiliki potensi. 

3. Manajemen Berdasarkan Fakta, sekolah harus berorientasi pada fakta, maksudnya 

setiap keputusan selalu didasarkan pada fakta, bukan pada perasaan (felling) atau 

ingatan semata. 

4. Perbaikan Secara Berkala, agar dapat sukses setiap sekolah perlu melaukan sistematis 

dalam melaksanakan perbaikan berkesinambungan. 

Peningkatan mutu pendidikan bagi sebuah lembaga pendidikan saat ini merupakan 

prioritas utama. Hal ini menurut (Juhji, 2020) bahwa menjasi bagian terpenting dalam 

membangun pendidikan yang berkelanjutan, oleh karena itu para tenaga 

pendidik/kependidikan harus memiliki sebuah prinsip manajemen dalam melakukan taraf 

perubahan atau pembangunan kearah pendidikan yang bermutu.  

Usman dalam (R. Tanjung, 2022) bahwa Mutu sangat bermanfaat bagi dunia 

pendidikan yaitu: 

1. Meningkatkan pertanggung jawaban (akuntabilitas) sekolah kepada masyarakat dan 

atau pemerintah yang telah memberikan semua biaya kepada sekolah. 

2. Menjamin mutu lulusannya. 

3. Bekerja lebih professional. 
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4. Meningkatkan persaingan yang sehat. 

5. Secara umum tujuan dari penjaminan mutu pendidikan adalah untuk merencanakan, 

mencapai, memelihara dan meningkatkan mutu pendidikan secara berkelanjutan pada 

satuan pendidikan tertentu. 

Secara keseluruhan, penerapan analisis SWOT di SMAN 1 Dayeuhkolot memberikan 

gambaran jelas mengenai posisi sekolah dalam konteks peningkatan mutu pendidikan. 

Kekuatan seperti fasilitas yang lengkap, kualitas sumber daya manusia yang kompeten, 

dan program pengembangan siswa yang baik menjadi modal penting. Namun, kelemahan 

yang terkait dengan persaingan dengan SMA swasta, komunikasi terbatas antara 

stakeholder, dan fasilitas yang perlu pemeliharaan dan pembaruan harus segera ditangani. 

Peluang yang ditawarkan oleh kebijakan pemerintah dalam hal digitalisasi dan 

peningkatan profesionalisme guru harus dimanfaatkan secara maksimal. Sementara itu, 

ancaman seperti pesatnya kemajuan teknologi, ekspektasi masyarakat, serta praktik 

PPDB yang tidak transparan memerlukan perhatian serius agar SMAN 1 Dayeuhkolot 

tetap mampu menjaga kualitas pendidikan dan reputasinya. 

 

D. SIMPULAN DAN SARAN      

Penelitian ini penting untuk mengevaluasi dan memperbaiki strategi peningkatan 

mutu pendidikan di SMAN 1 Dayeuhkolot. Dengan fokus pada perspektif stakeholder, 

penelitian ini memberikan nilai tambah yang signifikan, karena keberhasilan 

implementasi rencana strategis sangat bergantung pada kerjasama antara berbagai pihak 

yang terlibat, baik pihak internal sekolah maupun eksternal seperti orang tua, masyarakat, 

dan pemerintah. Keberhasilan ini hanya dapat tercapai jika semua stakeholder saling 

mendukung dan terlibat aktif dalam proses peningkatan mutu pendidikan. Diharapkan 

hasil penelitian ini dapat memberikan kontribusi yang berarti bagi perkembangan 

pendidikan, baik di tingkat lokal maupun nasional. Penelitian ini juga memberikan 

wawasan penting mengenai kompleksitas pelaksanaan rencana strategis di tingkat 

sekolah, di mana faktor-faktor yang mempengaruhi keberhasilan implementasi tidak 

hanya terbatas pada faktor internal sekolah, tetapi juga melibatkan dukungan dari 

berbagai pihak eksternal. Temuan-temuan dalam penelitian ini dapat menjadi landasan 

bagi pihak sekolah untuk melakukan perbaikan dan penyempurnaan program, serta 

menjadi referensi bagi pembuat kebijakan dalam merumuskan kebijakan yang lebih 

mendukung peningkatan mutu pendidikan secara menyeluruh. 

Berdasarkan hasil penelitian, ada beberapa langkah praktis yang dapat diambil untuk 

meningkatkan mutu pendidikan di SMAN 1 Dayeuhkolot. Pertama, sekolah perlu 

meningkatkan kemampuan guru melalui pelatihan yang berkelanjutan agar mereka tetap 

dapat mengikuti perkembangan teknologi dan metode pembelajaran terbaru. Pelatihan ini 

juga perlu dilaksanakan secara rutin dengan evaluasi untuk memastikan efektivitasnya. 

Kedua, perlu ada peningkatan komunikasi yang lebih efektif antara sekolah, guru, siswa, 

dan orang tua untuk memastikan bahwa setiap pihak memiliki pemahaman yang sama 

tentang tujuan dan implementasi program pendidikan. Komunikasi yang baik antar pihak 

akan memperkuat kerjasama dan sinergi dalam mencapai tujuan bersama. Ketiga, sekolah 

harus melibatkan masyarakat dalam proses pengambilan keputusan dan pelaksanaan 

program, karena dukungan masyarakat akan memberikan dampak positif bagi 

kelangsungan dan keberhasilan program tersebut. Keterlibatan masyarakat akan 
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memperkuat rasa memiliki dan tanggung jawab terhadap kualitas pendidikan di sekolah. 

Selain itu, untuk mendukung keberhasilan implementasi rencana strategis, sekolah dapat 

mengalokasikan anggaran untuk memperbaharui fasilitas yang belum memadai, terutama 

fasilitas digital dan ruang kelas yang lebih modern. Hal ini sangat penting untuk 

mendukung proses pembelajaran yang lebih efektif dan sesuai dengan perkembangan 

zaman. Peningkatan fasilitas yang lebih memadai akan memberikan kenyamanan bagi 

siswa dan guru dalam melaksanakan kegiatan belajar mengajar, sehingga dapat 

meningkatkan kualitas pendidikan secara keseluruhan. 
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